
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Malam Tari Inai merupakan prosesi dalam rangkaian adat perkawinan 

masyarakat Melayu Timur. Tradisi yang ada di penghujung upacara perkawinan 

Melayu Kuala Tungkal ini dalam pelaksanaannya sarat akan budaya dengan 

identitas masyarakat Melayu. Tradisi ini bermakna pemberian restu, do’a dan 

nasehat kepada pengantin yang baru memulai kehidupan berumah tangga. Tradisi 

ini merupakan warisan penting yang dimiliki masyarakat Melayu Timur. Tradisi 

Malam Tari Inai dipengaruhi oleh peran ansambel Kelintang Tungkal. Status 

Kelintang Tungkal  pada masyarakat Melayu Kuala Tungkal berperan sebagai 

kebudayaan. 

Kelintang Tungkal dalam Malam Tari Inai adalah sebuah kesenian turun 

temurun dari masa lampau yang dimiliki masyarakat Melayu Timur. Bentuk 

pertunjukan Kelintang Tungkal menjadi bagian penting dalam pelaksanaan Malam 

Tari Inai. Bentuk musik dari Kelintang Tungkal dalam hal ini terdiri dari tangga 

nada yang menjadi ciri khas tersendiri bagi kesenian ini, motif dan frase dari lagu-

lagu kelintang yang menggunakan teknik sekuens. Kelintang Tungkal 

memberikan suasana dalam upacara Malam Tari Inai, syair yang dilantunkan  

berisikan petuah serta nasihat bagi para pengantin khususnya dan masyarakat 

umumnya dalam menjalankan kehidupan. Melodi dan syair menjadi satu kesatuan 



dalam ansambel Kelintang Tungkal yang merupakan aset budaya yang memiliki 

peran dan kedudukan dalam Masyarakat Melayu di Kuala Tungkal, Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. 

 

B. Saran 

Seiring perkembangan zaman saat ini, harapan kepada generasi muda untuk 

dapat mengenal, mempelajari dan menjaga aset-aset budaya yang berharga dan 

memiliki nilai estetis yang tinggi, sehingga seni dan budaya sebagai identitas dari 

suatu masyarakat daerah dapat terjaga dan tidak hilang ditelan kemajuan zaman. 

Dengan adanya tulisan tentang Kelintang Tungkal dalam upacara Malam Tari Inai 

ini, diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan perbendaharaan 

buku serta catatan tentang kesenian-kesenian tradisi yang masih ada, serta menjadi 

stimulus bagi seniman dan peneliti berikutnya untuk meneliti atau mencari 

permasalahan yang berkaitan dengan objek yang serupa.  
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